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ABSTRACT 

 

THE USE OF Bacillus  BR AS WATER PROBIOTIC SUPPLEMENTS TO 

SUPPRESS THE Vibrio sp. POPULATIONS IN VANAME SHRIMP 

Litopenaeus vannamei (Boone, 1931) CULTIVATION 

 

By 

SISKA AMELIA 

 

Vannamei (Litopenaeus vannamei) is a fishery commodity that has high economic 

value. However, in vannamei shrimp cultivation, disease caused by pathogenic 

bacteria from the genus Vibrio is one of the limiting factors, so it is necessary to 

add Bacillus BR supplements water probiotic. This study aimed to determine the 

effect of using Bacillus BR supplements water probiotic given to aquaculture wa-

ter on the population of Vibrio sp. bacteria in vannamei shrimp farming. The de-

sign used was a completely randomized design (CRD) with 3 treatments and 4 re-

petitions, namely treatment A (Control), treatment B (10 mg/L), and treatment C 

(20 mg/L). The data collected were total vibrio count (TVC), total organic matter 

(TOM) growth in absolute weight, survival rate and water quality. The results 

showed that the provision of Bacillus BR supplements water probiotic had a signi-

ficant effect on the total green vibrio colonies in the aquaculture water media and 

the digestive tract of vannamei shrimp (P<0,05). Treatment C gave the lowest to-

tal value of green vibrio colony bacteria in the aquaculture water and shrimp di-

gestive tract of 0 ± 0 CFU/mL and 0,7 ± 0,9 x 101 CFU/mL, followed by treat-

ment B of 1,5 ± 3 x 102 CFU/mL and 1,3 ± 2,5 x 103 CFU/mL. While the results 

of total organic matter, survival rate and absolute weight growth did not show sig-

nificantly different results (P>0,05). The conclusion of this study was that water 

probiotic supplementation with Bacillus BR had been proven to suppress the po-

pulation of Vibrio sp. green colonies culture water media and digestive tract of 

vannamei shrimp with the best dose  of 20 mg/L. 
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ABSTRAK 

 

PENGGUNAAN WATER PROBIOTIC SUPLEMEN Bacillus  BR DALAM 

MENEKAN POPULASI BAKTERI Vibrio sp. PADA BUDIDAYA UDANG 

VANAME Litopenaeus vannamei (Boone, 1931) 

 

Oleh 

SISKA AMELIA 

 

Udang vaname (Litopenaeus vannamei) adalah salah satu komoditas perikanan 

yang memiliki nilai ekonomi yang tinggi. Namun dalam budi daya udang vaname 

penyakit yang disebabkan oleh bakteri patogen dari genus Vibrio menjadi salah 

satu faktor pembatas sehingga perlu ditambahkan water probiotic suplemen Ba-

cillus BR. Penelitian ini bertujuan untuk mempelajari pengaruh penggunaan sup-

lemen Bacillus BR yang diberikan pada air budi daya terhadap populasi bakteri 

Vibrio sp. pada budi daya udang vaname. Rancangan yang digunakan adalah ran-

cangan acak lengkap (RAL) dengan 3 perlakuan dan 4 kali ulangan yaitu perlaku-

an A (kontrol), perlakuan B (dosis 10 mg/L), dan perlakuan C (dosis 20 mg/L). 

Data yang dikumpulkan yaitu total vibrio count (TVC), pertumbuhan bobot mut-

lak, tingkat kelangsungan hidup, total bahan organik (TOM) dan kualitas air. Ha-

sil penelitian menunjukkan bahwa pemberian water probiotic suplemen Bacillus 

BR memberikan pengaruh yang berbeda nyata terhadap total vibrio koloni hijau 

pada media air budi daya dan saluran pencernaan udang vaname (P<0,05). Perla-

kuan C memberikan nilai total vibrio koloni hijau terendah pada air budi daya dan 

saluran pencernaan udang  sebesar 0 ± 0 CFU/mL dan 0,7 ± 0,9 x 101 CFU/mL, 

disusul dengan perlakuan B sebesar 1,5 ± 3 x 102 CFU/mL dan 1,3 ± 2,5 x 103 

CFU/mL. Adapun total bahan organik, tingkat kelangsunan hidup dan pertumbuh-

an bobot mutlak tidak menunjukkan hasil yang berbeda nyata (P>0,05). Kesim-

pulan dari penelitian ini adalah pemberian water probiotic suplemen Bacillus BR 

terbukti dapat menekan populasi bakteri Vibrio sp. koloni hijau (green colony) pa-

da media air budi daya dan saluran pencernaan udang vaname dengan dosis ter-

baik yaitu 20 mg/L.  

 

Kata kunci: Udang vaname (Litopenaeus vannamei), Vibrio sp., probiotik,  

 Bacillus. 
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I. PENDAHULUAN 

 

 

 

1.1 Latar Belakang  

Udang vaname (Litopenaeus vannamei) merupakan salah satu komoditas perikan-

an yang memiliki nilai ekonomi yang tinggi dan banyak diminati karena kandung-

an nilai gizi yang baik. KKP (2022) menyatakan bahwa produksi udang di Indo-

nesia mencapai 1,21 juta ton dengan nilai Rp79,21 triliun pada tahun 2021. Jum-

lah tersebut naik 9,20% dibandingkan dengan tahun sebelumnya sebesar 1,11 juta 

ton dengan nilai Rp66,53 triliun (KKP, 2022). Sebagai salah satu komoditas ung-

gulan nasional, udang selalu menjadi pilihan untuk bisa dilibatkan dalam upaya 

peningkatan pendapatan negara dan menggapai target kenaikan produksi hingga 

250% pada tahun 2024 mendatang. Untuk mewujudkan hal tersebut, Direktorat 

Jenderal Perikanan Budidaya (DJPB) Kementerian Kelautan dan Perikanan (KKP) 

mendorong program terobosan untuk meningkatkan produktivitas dan kontinuitas 

budi daya udang di Indonesia. Adapun strategi yang dilakukan yakni dengan me-

lakukan revitalisasi tambak udang tradisional menjadi tambak udang semi inten-

sif. Hal ini karena budi daya udang vaname dengan pola intensif, terlebih super in-

tensif, merupakan sistem budi daya masa depan dengan padat tebar yang tinggi 

dan juga produktivitas yang tinggi (Herdianti et al., 2015). Namun demikian, sis-

tem budi daya super intensif memiliki konsekuensi yaitu dapat menyebabkan me-

nurunnya kualitas air budi daya, seperti peningkatan limbah akuakultur berupa ba-

han organik, sisa pakan, feses, dan peningkatan densitas fitoplankton serta me-

ningkatkan perkembangan bakteri patogen, yang dapat menyebabkan kematian 

kultivan budi daya (Herdianti et al., 2015).  

 

Salah satu penyebab penyakit adalah kualitas air yang mengalami penurunan kare-

na adanya pencemaran lingkungan. Penyakit adalah salah satu faktor pembatas da-

lam budi daya udang vaname karena menjadi penyebab kegagalan budi daya 
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udang akibat tingginya tingkat mortalitas udang budi daya yang dapat disebabkan 

oleh infeksi virus maupun bakteri patogen (Nindarwi & Yanuhar, 2013). Bakteri 

patogen dapat menyerang larva udang pada saat udang dalam keadaan stres dan 

lemah. Salah satu bakteri patogen yang sering menyebabkan penyakit pada udang 

budi daya yaitu bakteri Vibrio sp. Bakteri Vibrio sp. dapat hidup di perairan budi 

daya dan dapat mengancam kehidupan udang budi daya. Vibrio sp. sering dikata-

kan bakteri patogen oportunistik. Akibat dari infeksi mikroorganisme patogen ter-

sebut, banyak kultivan yang dibudidayakan mengalami kematian massal dan me-

nyebabkan pembudi daya mengalami kerugian ekonomi yang cukup tinggi. 

 

Dalam mengatasi permasalahan budi daya yang diakibatkan oleh bakteri patogen, 

perlu adanya penerapan teknologi yang aman agar produksi udang meningkat ser-

ta dapat mencegah adanya sumber penyakit yang berasal dari faktor fisika, kimia, 

ataupun dari faktor biologinya. Teknologi yang diharapkan adalah teknologi yang 

murah, praktis, dan juga tepat guna. Salah satu teknologi yang dapat diaplikasikan 

pada budi daya udang adalah melalui penggunaan probiotik. Pada umumnya, pro-

biotik dapat didefinisikan sebagai mikroorganisme yang memiliki kemampuan un-

tuk memodifikasi komposisi bakteri dalam air, saluran pencernaan hewan akuatik, 

dan sedimen serta dapat digunakan untuk suplemen pakan atau feed additive yang 

dapat meningkatkan kesehatan inang dan juga dapat berperan sebagai agen bio-

kontrol (Flores, 2011). Verschuere et al. (2000) menyatakan bahwa probiotik ada-

lah agen mikroba hidup yang mampu memberikan keuntungan bagi inang dengan 

memodifikasi komunitas mikroba atau berasosiasi dengan inang, memperbaiki ni-

lai nutrisi dan pemanfaatan pakan, meningkatkan respons inang terhadap penyakit, 

dan memperbaiki kualitas lingkungan. Salah satu jenis bakteri yang banyak di-

manfaatkan sebagai probiotik dalam akuakultur adalah genus Bacillus. 

 

Pada penelitian sebelumnya penggunaan probiotik yang terdiri dari Bacillus sp., 

Pseudemonas sp., Nitrosomonas sp., Aerobacter sp., dan Nitrobacter sp. me-

nunjukkan adanya interaksi yang menghasilkan berbagai jenis enzim yang dapat 

menghambat pertumbuhan bakteri lain, seperti bakteri Vibrio sp. (Mustafa et al., 

2019). Hal ini sesuai dengan pendapat yang dikemukakan oleh Kauffman et al. 

(2000) bahwa sifat suatu organisme yang bersimbiosis dengan mikroorganisme 
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lain, kerja menjadi lebih optimal dalam menghadapi organisme lain, hal tersebut 

dikenal sebagai quorum sensing.  

 

Selain bakteri probiotik yang dapat dimanfaatkan, mineral dan enzim kompleks 

juga sangat berguna dalam budi daya udang vaname. Mineral merupakan kompo-

nen anorganik yang dibutuhkan oleh makhluk hidup, termasuk udang. Udang me-

nyerap beberapa mineral, tidak hanya yang berasal dari pakan tapi juga berasal da-

ri lingkungan perairan. Mineral menjadi komponen penunjang proses fotosintesis 

bagi mikroorganisme, seperti plankton pada tambak. Jika plankton pada tambak 

dalam keadaan stabil, kondisi lingkungan tambak juga akan semakin baik. Dengan 

begitu, udang tidak akan mudah terserang penyakit. Dibuktikan juga oleh peneliti-

an Kurniawan et al. (2021) bahwa penggunaan mineral (MgO, CaCo, HCO3, 

NaCl, KCl, H3PO4) dapat meningkatkan pertumbuhan dari udang vaname, se-

dangkan enzim sangat berperan besar dalam proses pencernaan udang terhadap 

pakan yang didapat dari luar agar bisa dirubah menjadi bahan nutrisi atau senyawa 

yang lebih sederhana dan mudah diserap oleh udang yang dimanfaatkan untuk 

tumbuh dan bertahan hidup. 

 

Oleh karena itu, perlu dilakukan penelitian lebih lanjut tentang bagaimana penga-

ruhnya jika Bacillus dan mikroorganisme berharga lain, mineral ( SiO2, A12O3, 

Fe2O3, Na2O3, CaO, MgO, TiO2, Mn, Zn) dan enzim nabati kompleks dikombina-

sikan menjadi water probiotic suplemen Bacillus BR sebagai solusi dalam mena-

ngani permasalahan yang sering terjadi pada budi daya udang vaname, yaitu untuk 

menekan populasi vibrio yang sering menjadi kendala terbesar bagi pembudi daya 

udang vaname. 

 

1.2 Tujuan Penelitian 

Tujuan dari penelitian ini yaitu menganalisis pengaruh penggunaan water probio-

tic suplemen Bacillus BR dalam menekan populasi bakteri Vibrio sp. dalam media 

budi daya dan pencernaan udang vaname (Litopenaeus vannamei). 
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1.3 Manfaat Penelitian 

Manfaat dari penelitian ini yaitu dapat mengetahui pengaruh dari kombinasi Ba-

cillus dengan mikroorganisme probiotik lainnya, enzim dan mineral dalam ben-

tuk suplemen Bacillus BR untuk menekan populasi bakteri Vibrio sp. yang sering 

menjadi kendala dalam budi daya udang vaname. 

 

1.4 Kerangka Pemikiran 

Udang vaname merupakan komoditas yang berkontribusi penting dalam sektor 

budi daya perikanan di Indonesia. Udang vaname memiliki peran yang nyata da-

lam menggantikan agroindustri  udang asli Indonesia, yaitu  udang windu (Pena-

eus monodon) yang mengalami penurunan dan gagal produksi akibat faktor teknis 

maupun non teknis. Dari segi ekonomis, vaname merupakan jenis udang yang me-

miliki prospek ekonomis yang tinggi karena digemari banyak orang. Oleh karena 

itu, para pembudi daya ikan dan petambak banyak yang beralih ke udang vaname 

yang menyebabkan pesatnya pertumbuhan komoditas dari udang vaname. Dalam 

budi daya udang vaname, salah satu faktor yang menyebabkan kegagalan dalam 

budi daya adalah penyakit, baik penyakit yang yang disebabkan oleh kualitas air, 

virus, parasit, ataupun bakteri patogen. Salah satu bakteri patogen yang sering di-

temukan dalam budi daya udang adalah bakteri Vibrio sp. Bakteri ini dapat hidup 

di perairan khususnya perairan budi daya sehingga dapat mengancam kehidupan 

udang yang dibudidayakan. Vibrio sp. sering dikatakan bakteri patogen oportunis-

tik. Akibat infeksi Vibrio sp. banyak udang budi daya yang mengalami kematian 

massal sehingga menimbulkan kerugian ekonomi yang cukup tinggi. 

 

Dalam pencegahan penyakit ini, penggunaan antibiotik tidak diperbolehkan kare-

na menyebabkan residu yang memiliki efek buruk terhadap kesehatan manusia 

yang mengonsumsinya. Salah satu cara yang dapat dilakukan untuk mencegah pe-

nyakit, baik yang disebabkan oleh penurunan kualitas air maupun patogen, adalah 

dengan menggunakan probiotik. Cara ini sangat aman digunakan karena tidak me-

nyebabkan residu ataupun menyebabkan pencemaran lingkungan. Pada penelitian 

ini, probiotik yang digunakan adalah suplemen Bacillus BR yang dicampurkan ke 

dalam air budi daya yang diharapkan dapat tetap menjaga kualitas air serta 
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menekan pertumbuhan dari bakteri patogen termasuk bakteri Vibrio sp. Diagram 

alir kerangka pemikiran dapat dilihat pada Gambar 1. 
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Gambar 1. Kerangka pemikiran penelitian
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1.4 Hipotesis  

Hipotesis dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Kelimpahan vibrio dalam media budi daya 

H0:  semua τi = 0  : Penggunaan suplemen probiotik Bacillus BR tidak 

    menghasilkan pengaruh yang berbeda nyata terha- 

    dap populasi bakteri Vibrio sp. pada media air budi  

    daya udang vaname (Litopenaeus vannamei).  

 

H1: minimal ada satu τi ≠ 0  : Penggunaan suplemen probiotik Bacillus BR mini- 

    mal memberikan satu pengaruh yang berbeda nyata  

    terhadap populasi bakteri Vibrio sp. pada media air  

    budi daya udang vaname (Litopenaeus vannamei). 

 

2. Kelimpahan vibrio dalam saluran pencernaan udang 

H0:  semua τi = 0  : Penggunaan suplemen probiotik Bacillus BR tidak 

    menghasilkan pengaruh yang berbeda nyata terha- 

    dap populasi bakteri Vibrio sp. dalam saluran pen- 

    cernaan udang vaname (Litopenaeus vannamei).  

 

H1: minimal ada satu τi ≠ 0 : Penggunaan suplemen probiotik Bacillus BR mini- 

    mal memberikan satu pengaruh yang berbeda nyata  

    terhadap populasi bakteri Vibrio sp. dalam saluran  

    pencernaan udang vaname (Litopenaeus vannamei).  

 

3. Total bahan organik 

H0:  semua τi = 0  : Penggunaan suplemen probiotik Bacillus BR tidak 

    menghasilkan pengaruh yang berbeda nyata terha- 

    dap total bahan organik pada media air budi daya  

    udang vaname (Litopenaeus vannamei).  

 

H1: minimal ada satu τi ≠ 0  : Penggunaan suplemen probiotik Bacillus BR mini- 

    mal memberikan satu pengaruh yang berbeda nyata  

    terhadap total bahan organik pada media air budi  

    daya udang vaname (Litopenaeus vannamei). 
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4. Tingkat kelangsungan hidup 

H0:  semua τi = 0  : Penggunaan suplemen probiotik Bacillus BR tidak 

    menghasilkan pengaruh yang berbeda nyata terha- 

    dap tingkat kelangsungan hidup udang vaname (Li- 

    topenaeus vannamei).  

 

H1: minimal ada satu τi ≠ 0  : Penggunaan suplemen probiotik Bacillus BR mini- 

    mal memberikan satu pengaruh yang berbeda nyata  

    terhadap tingkat kelangsungan hidup udang vaname 

    (Litopenaeus vannamei). 

 

5. Pertumbuhan bobot mutlak 

H0:  semua τi = 0  : Penggunaan suplemen probiotik Bacillus BR tidak 

    menghasilkan pengaruh yang berbeda nyata terha- 

    dap pertumbuhan bobot mutlak udang vaname (Li- 

    topenaeus vannamei).  

 

H1: minimal ada satu τi ≠ 0  : Penggunaan suplemen probiotik Bacillus BR mini- 

    mal memberikan satu pengaruh yang berbeda nyata  

    terhadap pertumbuhan bobot mutlak udang vaname  

    (Litopenaeus vannamei). 

 

 

 

 



 
 

II. TINJAUAN PUSTAKA 

 

 

 

 

2.1 Biologi Udang Vaname 

2.1.1 Klasifikasi dan Morfologi 

Klasifikasi udang vaname menurut Wyban & Sweeney (1991) : 

Phylum   : Arthropoda  

Class    : Crustacea 

Subclass   : Malacostraca  

Series    : Eumalacostraca  

Superordo   : Eucarida  

Ordo   : Decapoda  

Famili    : Penaeidae  

Genus    : Penaeus 

Subgenus   : Litopenaeus  

Species   : Litopenaeus vannamei 

Morfologi udang vaname dapat dilihat pada Gambar 2. 

 
Gambar 2. Morfologi udang vaname (Litopenaeus vannamei) 

 Sumber: Wyban & Sweeney (1991)
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Udang vaname termasuk genus Penaeus yang dicirikan oleh adanya gigi pada ros-

trum bagian atas dan bawah, mempunyai dua gigi di bagian ventral dari rostrum 

dan gigi 8-9 di bagian dorsal serta mempunyai antena panjang (Elovaara, 2001). 

Tubuh udang vaname berwarna putih transparan sehingga lebih umum dikenal se-

bagai “white shrimp”. Namun, ada juga yang berwarna kebiruan karena lebih do-

minannya kromatofor biru. Panjang tubuh dapat mencapai 23 cm. Tubuh udang 

vaname dibagi menjadi dua bagian, yaitu kepala (thorax) dan perut (abdomen), 

sedangkan pada bagian perut (abdomen) udang vaname terdiri dari enam ruas dan 

pada bagian abdomen terdapat lima pasang kaki renang dan sepasang uropoda 

(mirip ekor) yang membentuk kipas bersama telson.  

 

Kepala udang vaname terdiri dari antena, antenula, 3 pasang maxilliped dan 5 pa-

sang kaki berjalan (periopoda)  atau kaki sepuluh (decapoda). Maxilliped sudah 

mengalami modifikasi dan berfungsi sebagai organ untuk makan. Pada ujung peri-

poda beruas-ruas  berbentuk capit (dactylus). Dactylus ada pada kaki ke-1, ke-2, 

dan ke-3. Haliman & Adijaya (2005) mengemukakan bahwa sifat-sifat yang di-

miliki oleh udang vaname yaitu bersifat nokturnal atau aktif pada malam hari atau 

kondisi gelap, bersifat euryhaline yaitu dapat hidup pada kisaran salinitas yang lu-

as 15-30 ppt, bersifat kanibal, tipe pemakan lambat tetapi terus menerus (conti-

nous feeder), menyukai hidup di dasar (bentik) dan mencari makan lewat organ 

sensor (chemoreceptor).  

 

2.1.2 Habitat dan Siklus Hidup 

Udang vaname merupakan udang asli di perairan Amerika Latin, dengan kondisi 

iklim subtropis dan lebih suka hidup di kedalaman sekitar 70 meter di habitat asli-

nya. Udang vaname bersifat nokturnal atau aktif mencari makan di malam hari. 

Proses kawin udang vaname ditandai dengan lompatan tiba-tiba dari betina. Saat 

melompat, betina melepaskan sel telur dan pada saat yang sama udang jantan me-

lepaskan sperma, kemudian  telur dan sperma bertemu sehingga proses kawin me-

makan waktu sekitar 1 menit. 

 

Sepasang udang vaname berukuran 30-45 g dapat bertelur hingga 100.000-

250.000 butir telur. Daur hidup udang vaname terdiri dari stadia naupli, stadia 
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zoea, stadia mysis, stadia post larva, stadia juvenil dan udang dewasa. Pada stadia 

naupli larva berukuran 0,32-0,59 mm, sistem pencernaannya belum sempurna, dan 

makanannya masih disimpan dalam bentuk kuning telur. Tahap zoea terjadi sete-

lah larva ditebar pada bak pemeliharaan sekitar 15-24 jam, larva sudah berukuran 

1,05-3,30 mm dan pada stadia ini benur mengalami 3 kali moulting. Pada tahap 

ini, benur sudah bisa diberi makan yang berupa artemia. Pada stadia mysis benur 

udang sudah menyerupai bentuk udang yang dicirikan dengan sudah terlihatnya 

ekor kipas (uropoda) dan ekor (telson). Selain itu, udang telah mencapai tahap 

post larva, dimana pada stadia ini udang sudah menyerupai udang dewasa. Hi-

tungan stadianya sudah menggunakan hitungan hari yaitu, PL1 berarti post larva 

berumur satu hari pada stadia ini udang sudah mulai bergerak aktif (Haliman & 

Adijaya, 2005). Setelah tahap post larva dilanjutkan dengan tahap juvenil untuk 

kemudian menjadi udang dewasa. Siklus hidup udang vaname dapat dilihat pada 

Gambar 3. 

 

Gambar 3. Siklus hidup udang vaname 

  Sumber: Wyban & Sweeney (1991) 

 

2.1.3  Kelangsungan Hidup dan Pertumbuhan 

Udang vaname merupakan varietas udang yang memiliki keunggulan yaitu waktu 

pemeliharaan yang lebih pendek dan tahap terhadap penyakit dan kualitas ling-

kungan hidup yang rendah terkait dengan kelangsungan hidup udang (Arifin et al., 

2005). Selain memengaruhi kelangsungan hidup, kualitas lingkungan juga dapat 

memengaruhi pertumbuhan. Pertumbuhan didefinisikan sebagai perubahan 



11 
 

 
 

ukuran, baik bobot maupun panjang dalam suatu periode waktu tertentu. Pertum-

buhan larva dan pasca larva udang merupakan perpaduan antara proses perubahan 

struktur melalui metamorfosis dan ganti kulit. Semakin sering udang molting, 

maka pertumbuhan udang juga akan semakin cepat. Salah satu faktor yang me-

mengaruhi pertumbuhan dan mortalitas udang adalah makanan. Menurut Avnime-

lech (1999), udang hanya dapat meretensi protein pakan sekitar 16,3- 40,87% dan 

sisanya dibuang dalam bentuk produk ekskresi, residu pakan dan feses.  

 

Selain faktor makanan, kualitas air tambak yang baik akan mendukung pertum-

buhan dan perkembangan udang vaname secara optimal (Haliman & Adijaya, 

2005). Oleh karena itu, kualitas air tambak perlu diperiksa dan dikontrol secara 

seksama yaitu seperti suhu, pH, salinitas, dan DO. Suhu optimal untuk pertum-

buhan udang vaname adalah berkisar antara 26-32°C. Jika suhu lebih dari angka 

optimum, maka metabolisme udang akan berlangsung cepat dan kebutuhan oksi-

gen akan meningkat. Salinitas dan pH air di tambak berhubungan erat dengan ke-

seimbangan ionik dan proses osmoregulasi di dalam tubuh udang. Udang muda 

yang berumur antara 1-2 bulan memerlukan kadar garam (pH) yang berkisar anta-

ra 15-25 ppt agar pertumbuhannya dapat optimal. Setelah umurnya lebih dari dua 

bulan, pertumbuhan relatif baik pada kisaran salinitas 5-30 ppt. 

 

2.2 Probiotik 

Salah satu teknologi yang dapat diaplikasikan pada budi daya udang adalah mela-

lui penggunaan probiotik. Menurut Flores (2011), probiotik umumnya didefini-

sikan sebagai mikroorganisme yang memiliki kemampuan untuk memodifikasi 

komposisi bakteri dalam saluran pencernaan hewan akuatik, air, dan sedimen serta 

dapat digunakan untuk suplemen pakan yang dapat meningkatkan kesehatan inang 

dan berperan sebagai agen biokontrol. Probiotik berfungsi untuk memperbaiki ku-

alitas air, meningkatkan respon imun dan nutrisi, dan menyingkirkan bakteri yang 

bersifat patogen. Probiotik digunakan untuk mengatasi bakteri patogen dan mem-

perbaiki kualitas air. Gunarto et al. (2016) menyatakan bahwa probiotik memiliki 

keuntungan yang dapat digunakan untuk mengendalikan patogen pada inang dan 

lingkungan, menstimulasi imunitas udang dan sebagai perbaikan kualitas air. Se-

lain menjaga atau mengendalikan patogen di lingkungan budi daya, probiotik juga 
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dapat berperan mengendalikan bakteri patogen pada saluran pencernaan ikan atau 

udang budi daya. 

 

Selain berperan dalam mengendalikan bakteri patogen maupun kualitas air, pro-

biotik juga dapat berperan dalam meningkatkan pertumbuhan dan sintasan. Pene-

litian Yudiati  (2010), menunjukkan bahwa nilai pertumbuhan dan sintasan pada 

udang vaname yang diberikan probiotik mengalami peningkatan, dengan nilai per-

tumbuhan dan sintasan masing-masing 8 g/ekor dan 97,33 %. Hal ini juga sesuai 

dengan yang dikemukakan oleh Gunarto & Hendrajat (2008), penambahan bakteri 

probiotik ke wadah pemeliharaan udang vaname dapat berfungsi sebagai komple-

men sumber pakan atau kontribusi pada sistem pencernaan makanannya dan juga 

menekan populasi bakteri patogen karena bakteri probiotik mampu menghasilkan 

bahan anti bakteria misalnya respon kekebalan, terutama sintasan dan pertumbuh-

an udang. Salah satu bakteri yang sering dijadikan probiotik dalam budi daya ko-

moditas perairan yaitu Bacillus sp. 

 

2.2.1 Bacillus sp. 

Klasifikasi Bacillus adalah sebagai berikut: 

Kingdom  : Bacteria 

Filum   : Firmicutes 

Class   : Bacilli 

Ordo   : Bacillales 

Famili   : Bacilliaceae        

Genus   : Bacillus     

Species  : Bacillus subtilis, Bacillus megaterium, Bacillus licheniformis 

Bentuk bakteri Bacillus dapat dilihat pada Gambar 4. 

 

 

 
Gambar 4. Bacillus sp. 

Sumber: Jawetz et al. (2007) 
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Bacillus  memiliki bentuk batang, Bacillus sebagian motil, flagellumnya khas la-

teral, membentuk endospora dimana endosporanya tidak lebih dari satu sel spora-

ngium, merupakan bakteri gram positif dan bersifat aerobik sejati atau anaerobik 

fakultatif. Ciri pembeda yang menonjol dari bakteri ini adalah kemampuannya da-

lam membentuk endospora. Endosporanya memiliki resistensi tinggi terhadap pa-

nas dan dapat bertahan hidup lama (Pelczar & Chan, 2010). Bacillus subtilis ber-

peran dalam dekomposisi awal terhadap bahan organik (Voset et al., 2009). Ba-

cillus membutuhkan kondisi tertentu untuk mencapai pertumbuhan yang optimal. 

Suhu yang diperlukan untuk pertumbuhan optimal sebesar 28-30°C, sedangkan 

suhu minimal pada pertumbuhannya sebesar 5-20°C dan suhu maksimal sebesar 

45-55°C. Selain itu, faktor pertumbuhan yang penting bagi Bacillus adalah pH se-

besar 5,5-8,5. Batas pH untuk pertumbuhan Bacillus belum ditentukan (Voset et 

al., 2009). Salah satu jenis bakteri Bacillus yaitu Bacillus subtilis yang diberikan 

pada hewan akuatik mampu meningkatkan pertumbuhan dan resisten terhadap 

infeksi bakteri patogen Vibrio sp. Hal ini mungkin dipengaruhi oleh keberadaan 

bakteri probiotik yang meningkatkan sistem imunitas tubuh inang tersebut. Apli-

kasi probiotik di air pemeliharaan telah dilaporkan mampu memperbaiki kualitas 

air (Rengpipat et al., 2000). 

 

2.3 Suplemen Bacillus BR 

Suplemen Bacillus BR adalah water probiotic yang mengandung Bacillus sp. dan 

mikroorganisme probiotik lainnya, zat atau enzim utama (enzim kompleks nabati), 

dan mineral yaitu SiO2, A12O3, Fe2O3,Na2O3, CaO, MgO, TiO2, Mn, Zn dan 30 

lainnya. Suplemen Bacillus BR diharapkan dapat menekan berbagai proliferasi 

dan generasi mikroorganisme patogen, menekan eutrofikasi dan generasi algae 

berbahaya, meningkatkan pertumbuhan atau bobot udang 25-40%, menurunkan 

angka kematian udang, menguatkan sistem kekebalan udang, meningkatkan volu-

me oksigen terlarut, ekspansi kemampuan pembersihan kualitas air, penurunan zat 

organik sedimen, pengurangan nitrogen nitrat, dan meningkatkan mikroorganisme 

yang berguna untuk perariran. 
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2.4 Vibrio sp. 

Klasifikasi bakteri Vibrio adalah sebagai berikut: 

Kingdom : Bacteria 

Phylum  : Proteobacteria 

Class   : Gammaproteobacteria 

Ordo   : Vibrionales 

Family  : Vibrionaceae 

Genus   : Vibrio 

Species  : Vibrio cholerae, Vibrio harveyii, Vibrio parahaemolyticus, Vibrio 

vulnificus, Vibrio fluvialis, Vibrio mimicus, Vibrio hollisae, Vibrio damsela, Vib-

rio anginolyticus, Vibrio metschnikovii (Jawetz et al., 2007).  

Beberapa spesies bakteri Vibrio yang patogenik di antaranya, yaitu V. harveyii, 

dan V. parahaemolyticus (Soedarto, 2015). Bentuk bakteri vibrio dapat dilihat 

pada Gambar 5. 

 

Gambar 5. Vibrio sp 

 Sumber: Alune (2021) 

 

Penurunan produksi udang salah satunya disebabkan oleh penyakit, baik itu pe-

nyakit virus maupun bakteri. Vibriosis adalah salah satu penyakit yang menyerang 

udang, kerang-kerangan, dan ikan pada semua fase kehidupan. Vibriosis disebab-

kan oleh beberapa bakteri spesies Vibrio. Vibriosis telah banyak menyebabkan ke-

matian pada tambak udang di seluruh dunia. Mortalitas akibat vibriosis terjadi ke-

tika udang dalam kondisi stres yang disebabkan beberapa faktor, antara lain: kua-

litas air kolam yang buruk, kepadatan populasi, suhu air tinggi, rendahnya oksigen 

terlarut, dan pertukaran air yang sedikit. Pada udang dewasa vibriosis menunjuk-

kan hypoxic, badan berwarna kemerahan, insang berwarna kecoklatan, berkurang-

nya nafsu makan, kelesuan, dan berenang dengan lambat ketepian permukaan ko-

lam. Infeksi akibat Vibrio sp. pada hepatopankreas menunjukkan kerusakan 
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vakuola yang mengindikasikan rendahnya simpanan lemak dan glikogen. Vibrio 

sp. juga menyebabkan penyakit kaki merah pada fase juvenil hingga udang dewa-

sa yang menyebabkan mortalitas hingga 95% selama musim panas. Infeksi oleh V. 

harveyii dan V. splendidus menyebabkan luminescence pada postlarva, juvenil, 

dan dewasa. Infeksi pada post larva menunjukkan pengurangan motilitas, reduksi 

fototaksis dan kekosongan usus.  

 

Pada kondisi salinitas yang tinggi vibriosis disebabkan oleh spesies V. harveyii. 

Dalam beberapa kasus Vibrio sp. hanya menyebabkan penyakit ketika organisme 

inang mengalami penekanan sistem imun atau stres dengan frekuensi infeksi se-

ring terjadi pada kondisi lingkungan yang buruk dan suhu tinggi atau panas. Vib-

riosis dapat menyerang udang dari fase larva hingga dewasa. Vibrio harveyii ber-

sifat oportunistik, yaitu organisme yang dalam keadaan normal ada di lingkungan 

pemeliharaan yang bersifat saprofitik dan berkembang menjadi patogenik apabila 

kondisi lingkungan dan inangnya memburuk. Bakteri ini tumbuh secara optimal 

pada suhu 30°C, salinitas antara 20-30 ppt dengan pH 7,0 dan bersifat anaerobik 

fakultatif, yaitu dapat hidup baik dengan atau tanpa adanya oksigen. 

 

Vibrio sp. adalah bakteri gram negatif berbentuk batang melengkung (seperti ko-

ma), hidup anaerob fakultatif di air asin, tidak membentuk spora, dan uji positif 

pada oksidase. Semua anggota bakteri ini aktif  bergerak (motil) dengan flagel di 

ujung sel dan mempunyai selubung (Soedarto, 2015). Vibrio sp. merupakan bak-

teri yang paling banyak ditemukan pada permukaan air di seluruh dunia. Vibrio sp 

dapat ditemukan di laut dan perairan dangkal (Jawetz et al., 2007). Profil dari bak-

teri Vibrio sp. disajikan pada Tabel 1. 

 

Tabel 1. Profil bakteri Vibrio sp. 

Profil Ciri-ciri 

Gram -  (negatif) 

Bentuk Batang melengkung 

Rentang Suhu 20-35°C 

Katalase + 

Pembentuk spora - 

Motil + 

Aerob/Anaerob Fakultif 

Sumber: Feliatra (2001) 
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2.5 Total Bahan Organik 

Total bahan organik atau total organic matter (TOM) menggambarkan kandung-

an bahan organik total suatu perairan yang terdiri dari bahan organik terlarut, ter-

suspensi (particulate) dan koloid. Bahan organik merupakan bahan bersifat kom-

pleks dan dinamis berasal dari sisa tanaman dan hewan yang terdapat di dalam ta-

nah yang mengalami perombakan. Bahan ini terus-menerus mengalami perubahan 

bentuk karena dipengaruhi oleh faktor fisika, kimia dan biologi. Dekomposisi ba-

han organik dipengaruhi oleh beberapa faktor, antara lain susunan residu, suhu, 

pH, dan ketersediaan zat hara dan oksigen (Rakhman, 1999). Kandungan bahan 

organik di perairan akan mengalami fluktuasi yang disebabkan bervariasinya jum-

lah masukan, baik dari domestik, pertanian, industri maupun sumber lainnya. 

Kandungan bahan organik dalam perairan akan mengalami peningkatan yang di-

sebabkan buangan dari rumah tangga, pertanian, industri, hujan, dan aliran air per-

mukaan. Pada musim kemarau kandungan bahan organik akan meningkat sehing-

ga akan meningkatkan pula kandungan unsur hara perairan dan sebaliknya pada 

musim hujan akan terjadi penurunan karena adanya proses pengenceran. Bahan 

organik laut berasal dari bahan organik terlarut dan organik bebas. Bahan organik 

terlarut meliputi bahan organik transpersi dan koloid yang lulus dari saringan 0,5 

N, sedangkan bahan organik bebas mempunyai diameter lebih dari 0,5 µm. 

 

Menurut Adiwijaya et al. (2003), bahwa kisaran optimal bahan organik pada budi 

daya udang vaname adalah <55 mg/L. kandungan bahan organik yang tinggi lebih 

dari 60 mg/L menunjukkan kualitas air yang menurun (Murdjani et al., 2007). 

Menurut Wyban & Sweeney (1991), bahwa batas maksimum bahan organik pada 

budi daya udang vaname yakni 88,4 mg/L. Bahan organik yang terkandung dalam 

suatu perairan berada dalam bentuk tersuspensi, koloid, terlarut, maupun dalam 

bentuk partikulat. Di antara bentuk-bentuk tersebut kandungan bahan organik da-

lam bentuk terlarut umumnya memiliki kadar yang lebih besar dibandingkan de-

ngan bentuk-bentuk lainnya. 

 

2.6 Kualitas Air 

Udang dapat hidup normal bila lingkungan airnya mempunyai kualitas yang sesu-

ai untuk kehidupannya. Parameter kualitas air yang tidak sesuai dapat berakibat 
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fatal bagi kehidupan udang, antara lain suhu dan oksigen terlarut atau dissolved 

oxsigen (DO). Kadar oksigen terlarut sebagai parameter hidrobiologis, dianggap 

sangat penting karena sangat menentukan kehidupan udang, baik untuk kelang-

sungan hidup maupun pertumbuhannya. Hal ini yang menyebabkan DO adalah 

salah satu penyebab utama kematian dan keterlambatan pertumbuhan udang pada 

tambak semi intensif maupun intensif. Pada malam hari suhu menjadi rendah yang 

diikuti dengan meningkatnya aktivitas fitoplankton, sering mengakibatkan turun-

nya kandungan oksigen (Amri & Kanna, 2008). Pada siang hari, tambak akan me-

miliki angka DO yang cenderung tinggi karena adanya proses fotosintesis plank-

ton yang menghasilkan oksigen. Menurut Edhy et al. (2010), DO yang baik ada-

lah >4 mg/L, sedangkan berdasarkan SNI 01-7246-2006 adalah >3,5 mg/L. Oksi-

gen sangat dipengaruhi oleh salinitas, suhu dan tekanan atmosfir. Selain itu, oksi-

gen sangat berpengaruh terhadap daya larut dan ketersediaan nutrien penting da-

lam air. 

 

Tingkat derajat keasaman (pH) pada kolom air berfluktuasi sesuai dengan kegi-

atan fotosintetik dan pernafasan yang terjadi, yaitu mulai dari angka rendah pada 

waktu fajar sampai tinggi pada pertengahan sore. Menurut Mujiman (2006), pH 

air tambak udang dapat berubah menjadi asam karena meningkatnya benda-benda 

membusuk dari sisa-sisa pakan atau yang lain. Haliman & Adijaya (2005) menya-

takan bahwa kisaran nilai pH yang ideal untuk pertumbuhan udang adalah 7,5-8,5. 

Menurut Wayan et al. (2010), kondisi pH 4-6 tidak memengaruhi kelulushidupan 

udang, tetapi hanya menghambat pertumbuhan. 

 

Nilai optimum salinitas pada budi daya udang vaname yaitu 15-25 ppt (SNI, 

2006). Pada rentang kadar garam optimal (12-20 ppt) energi yang digunakan un-

tuk mengatur keseimbangan kepekatan cairan tubuh dan air tambak (osmoregula-

si) cukup rendah sehingga sebagian besar energi asal pakan dapat digunakan un-

tuk pertumbuhan. Pada salinitas tinggi, pertumbuhan udang menjadi lambat kare-

na proses osmoregulasi terganggu. Apabila salinitas meningkat maka pertumbuh-

an udang akan melambat karena energi lebih banyak terserap untuk proses osmo-

regulasi dibandingkan dengan pertumbuhan. Menurut Buwono (1993), salinitas 

air terlalu tinggi dapat menghambat terjadinya proses ganti kulit (moulting).  
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Suhu berbanding terbalik dengan konsentrasi jenuh oksigen terlarut (Boyd, 1996). 

Menurut SNI 01-7246-2006, suhu yang baik untuk budidaya udang vaname ada-

lah 28,5-31,5 °C. Pada suhu 18-25 °C udang masih bisa hidup, tetapi nafsu ma-

kannya akan menurun (Poernomo, 2004). Pada suhu tinggi bersamaan pH yang 

tinggi, laju keseimbangan amonia lebih cepat sehingga cenderung terjadi pening-

katan NH3 sampai pada konsentrasi yang memengaruhi pertumbuhan udang, pe-

ningkatan ini dapat mengakibatkan kematian pada udang akibat keracunan. Menu-

rut Edhy et al. (2010), suhu optimal untuk pertumbuhan udang berkisar antara 26-

32°C, suhu <26°C akan mengganggu nafsu makan udang, dan apabila suhu lebih 

dari angka optimum maka metabolisme dalam tubuh udang akan berlangsung ce-

pat (Haliman & Adijaya, 2005).  



 
 

III. METODE PENELITIAN 

 

 

 

 

3.1 Tempat dan Waktu 

Penelitian ini dilaksanakan selama 35 hari yaitu pada bulan Januari-Februari 2023, 

di PT. Maju Tambak Sumur, Kalianda, Lampung Selatan. 

 

3.2 Alat dan Bahan 

Alat-alat yang digunakan dalam penelitian ini disajikan pada Tabel 2, sedangkan 

bahan yang digunakan disajikan pada Tabel 3. 

Tabel 2. Alat yang digunakan dalam penelitian 

No Alat Fungsi 

1 Kontainer  Sebagai wadah media budi daya. 

2 Instalasi aerasi Meningkatkan kadar oksigen terlarut dalam air. 

3 Cawan petri Untuk mengkultur bakteri vibrio. 

4 Cell spreader Untuk meratakan hasil pengenceran pada me-

dia. 

5 Erlenmeyer  Untuk sample titrasi. 

6 pH meter Mengukur pH air. 

7 DO meter Mengukur DO air. 

8 Handglove dan alkohol Menjaga agar tetap steril. 

9 Gunting dan pinset  Untuk membedah dan mengambil usus udang. 

10 Termometer  Mengukur suhu air. 

11 Refraktometer  Mengukur salinitas air. 

12 Timbangan digital Menimbang sampel. 

13 Bunsen  Sebagai pemanasan untuk sterilisasi. 

14 Microtube  Untuk menampung/menghancurkan sampel 

usus udang. 

15 Hotplate  Memanaskan atau menghangatkan larutan. 

16 Autoklaf  Sterilisasi alat dan membuat media. 

17 Inkubator  Untuk menginkubasi mikroorganisme pada 

kondisi tertentu. 

18 Pipet tetes Untuk memindahkan larutan. 

19 

20 

21 

Botol sample  

Aluminium foil 

Perangkat titrasi 

Sebagai penampung sampel sementara. 

Sebagai alas untuk menimbang sampel. 

Untuk melakukan prosedur TOM. 
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Tabel 3. Bahan yang digunakan dalam penelitian 

No Bahan Fungsi 

1 Udang vaname Sebagai hewan uji. 

2 Suplemen Bacillus BR Probiotik yang diuji. 

3 NaCl 0,85% Bahan untuk pengenceran dalam perhitungan 

TVC pada saluran pencernaan udang. 

4 Akuades  Bahan untuk pengenceran. 

5 Pakan komersil Pakan udang selama 35 hari. 

6 Media TCBSA Sebagai media untuk menghitung total vibrio. 

7 KMnO4  0,01N Sebagai bahan titrasi TOM. 

8 H2SO4 8 N Sebagai bahan titrasi TOM. 

9 Asam oksalat 0,01N.  Sebagai bahan titrasi TOM. 

10 Air laut Sebagai media hidup udang uji. 

 

3.3. Rancangan Penelitian 

Penelitian ini dilakukan dengan  menggunakan rancangan acak lengkap (RAL)  

dengan 3 perlakuan dan 4 ulangan. Perlakuan tersebut adalah sebagai berikut: 

 Perlakuan A : Tanpa pemberian probiotik (kontrol) 

 Perlakuan B : Penambahan water probiotic suplemen Bacillus BR 10 mg/L 

 Perlakuan C : Penambahan water probiotic suplemen Bacillus BR 20 mg/L 

Penempatan unit-unit percobaan dilakukan secara acak. Adapun tata letak pene-

litian setelah pengacakan dapat dilihat pada Gambar 6. 

 

 

 

 

Gambar 6. Tata letak penelitian 

Variabel yang diamati yaitu TVC (total vibrio count) dari air budi daya dan salur-

an pencernaannya (usus), total bahan organik, tingkat kelangsungan hidup (survi-

val rate), pertumbuhan bobot mutlak, dan kualitas air.  
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3.4 Prosedur Penelitian 

3.4.1 Tahap Persiapan 

3.4.1.1 Persiapan Pakan 

Pakan yang disiapkan yaitu menggunakan pakan mesh (powder) dengan komposi-

si protein laut, protein nabati, minyak laut, fosfolipid, alga, ragi, mineral, vitamin, 

pigmen, antioksidan dengan kandungan protein 46%, lemak 12%  dan pakan 

crumble dengan ukuran 0,2 mm dengan kandungan protin 40%, lemak 7%, kadar 

abu 13%, kadar serat 3% dan kadar air 10%. 

 

3.4.1.2 Persiapan Wadah 

Wadah pemeliharaan yang disiapkan yaitu kontainer berukuran 70 L  sebanyak 12 

buah. Kontainer terlebih dahulu dibersihkan dengan dicuci menggunakan deter-

gen, kemudian dibilas hingga bersih dan tidak berbau. Kemudian kontainer dike-

ringkan lalu diisi dengan air sebanyak 50 L dengan salinitas 20 ppt kemudian di-

pasang aerasi. Air untuk pemeliharaan didiamkan selama 24 jam dan dilakukan 

pengecekan kualitas air pH, DO, suhu, salinitas, dan TOM sebelum dilakukan 

pemberian probiotik. 

 

3.4.1.3 Persiapan Hewan Uji 

Hewan uji yang harus disiapkan yaitu udang vaname  DOC 20 dengan jumlah 1 

ekor/L. Sebelum dilakukan perlakuan, hewan uji diadaptasikan dengan diturunkan 

perlahan-lahan salinitasnya, dari salinitas 32 ppt hingga salinitas 20 ppt. Setelah 

itu udang bisa dimasukkan ke masing-masing kontainer pemeliharaan. Hal terse-

but sebagai proses aklimatisasi hewan uji terhadap kondisi lingkungan media pe-

meliharaan. 

 

3.4.1.4 Aktivasi Suplemen Probiotik Bacillus BR. 

Water probiotic suplemen Bacillus BR diaktivasi dengan cara diaerasikan dengan 

air 220 ml/kontainer sesuai masing masing dosis perlakuan dan diaktivasi dalam 

satu wadah/perlakuan yaitu perlakuan B (10 mg/L) 2 g dan perlakuan C (20 mg/L) 

4 g dengan 880 ml air dan diaerasi sekitar 3 jam. 
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3.4.2 Pelaksanaan Penelitian 

Kontainer yang sudah diisi dengan  air dengan salinitas 20 ppt sebanyak 50 L dan 

diaerasikan selama 24 jam, kemudian dimasukkan suplemen probiotik Bacillus 

BR yang sebelumnya sudah diaktivasi, lalu dimasukkan ke dalam masing-masing 

kontainer, kemudian dibiarkan selama 5 hari sebelum pemeliharaan sambil terus 

dilakukan aerasi. Penyiponan media pemeliharaan dilakukan seminggu sekali dan 

penambahan suplemen Bacillus BR pada air media kultur dilakukan setiap ming-

gu setelah penyiponan sesuai dosis perlakuan masing-masing. Pemberian pakan 

dilakukan 4 kali dalam sehari, yaitu pada pukul 07.00, 12.00, 17.00, dan 22.00 

WIB. Pemberian pakan dilakukan dengan metode blind feeding programe. Pene-

litian ini dilakukan selama 35 hari. 

 

3.4.3 Sampling Data 

Sampling dilakukan dengan mengambil sampel air media yang dilakukan pada 

minggu ke-1, ke-3 dan ke-5 untuk melihat total kelimpahan vibrio (TVC) dan  

mengukur total bahan organik (TOM). Pengukuran kelimpahan vibrio dalam sa-

luran pencernaan udang dilakukan pada akhir pemeliharaan. Selain itu, dilakukan 

pengecekan pertumbuhan dan tingkat kelagsungan hidup udang pada awal dan 

akhir pemeliharaan. Untuk pengecekan kualitas air, seperti salinitas, pH, suhu dan 

DO, dilakukan setiap hari pada pagi hari.  

 

3.4.4 Pengamatan 

3.4.4.1 Parameter Uji 

Parameter uji yang diamati antara lain TVC, pertumbuhan, tingkat kelangsungan 

hidup, total bahan organik, dan kualitas air.  

 

1.Total Vibrio Count  (TVC) 

Pemeriksaan kelimpahan Vibrio sp. atau TVC dilakukan pada sampel air media 

dan saluran pencernaan udang. Pelaksanaan pemeriksaan tersebut dilakukan de-

ngan beberapa tahapan sebagai berikut: 

 

a. Pembuatan TCBSA (Thiosulphate Citrate Bile Salt Agar)  

TCBSA ditimbang sebanyak 44 gram, setelah ditimbang bubuk TCBSA dilarut-

kan dengan akuades sebanyak 500 ml. Kemudian TCBSA dipanaskan di atas 
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hotplate sampai mendidih. Setelah mendidih, media didinginkan sebentar sebelum 

dituangkan ke dalam cawan petri masing-masing sebanyak 10 ml, dan didinginkan 

sampai media mengeras. 

 

b. Isolasi Bakteri Vibrio sp.  

Sampel dari Media Air 

Sampel air diambil dari dari masing-masing media perlakuan menggunakan botol 

sampel. Botol sampel dicelupkan hingga kedalaman ± 20 cm dengan memiringkan 

bagian leher botol ke bawah. Botol ditutup saat masih berada di dalam air untuk 

menghindari kontaminasi. Kemudian dilakukan isolasi bakteri dengan mengambil 

25 µl untuk ditanam pada media TCBSA. Selanjutnya sampel ditandai dengan na-

ma dosis perlakuan dan pengulangan masing-masing. Selanjutnya cawan petri di-

inkubasi di dalam inkubator selama 24 jam pada suhu 31,4°C (Jayadi et al., 2016).  

 

Sampel dari Saluran Pencernaan Udang (Usus) 

Perhitungan bakteri Vibrio sp. pada pencernaan udang dilakukan dengan cara me-

ngambil usus udang lalu digerus dan dilarutkan pada larutan fisiologis 9 ml (NaCl 

0,85%), kemudian di-vortex agar homogen. Setelah homogen, larutan diambil se-

banyak 1 ml menggunakan mikropipet, kemudian dituangkan ke tabung reaksi 

yang telah diisi larutan fisiologis (NaCl 0,85%) 9 ml dan dihomogenkan dengan 

vortex. Tabung pertama diberi label pengenceran 10-1, kemudian dilakukan peng-

enceran lagi dengan mengambil sampel sebanyak 1 ml pada tabung reaksi 10-1 ke 

tabung reaksi kedua 10-2 dan sampai ke tabung reaksi ketiga 10-3. Setelah itu, di-

sediakan cawan media TCBSA yang telah dibuat. Kemudian diambil air larutan 

sampel yang telah diencerkan sebanyak 10 µl  menggunakan mikropipet pada 

pengenceran 10-1 dan diteteskan ke media TCBS lalu diulas menggunakan cell 

spreader sampai rata. Lakukan hal tersebut pada sampel air yang ada pada peng-

enceran 10-2 dan 10-3. Kemudian sampel diinkubasi selama 24 jam pada suhu 31,4 

°C (Jayadi et al., 2016).  

 

c. Perhitungan Vibrio sp. 

Metode yang digunakan untuk menghitung jumlah koloni vibrio adalah metode 

hitungan cawan petri atau disebut total plate count. Metode ini menghitung 
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jumlah koloni Vibrio sp. yang tumbuh pada media agar yang diisolasi dari air budi 

daya dengan tanpa pengenceran dan dari saluran pencernaan udang menggunakan 

sistem pengenceran 3 kali. Pertumbuhan koloni dicatat dari setiap cawan petri. 

Total koloni vibrio dihitung menggunakan metode berdasarkan BSN (2006) yaitu: 

 Rumus perhitungan Vibrio 

 

N(CFU/ml)= 
Σc

(1 x n1)+ (0,1 x n2) x d
 

 

N  = Jumlah koloni (CFU/ml) 

Σc = Tota koloni yang dapat dihitung 

n1 = Jumlah cawan pada pengenceran pertama 

n2 = Jumlah cawan pada pengenceran kedua 

d = Angka pengenceran pertama 

 

2. Total Bahan Organik (Total Organic Matter) 

Pengujian total bahan organik atau total organic matter (TOM) dengan metode ti-

trasi, dilakukan dengan  disiapkan erlenmeyer 200 ml yang diisi dengan air sam-

pel 25 ml, lalu ditambahkan akuades 25 ml, kemudian ditambahkan 10 ml KMnO4  

0,01N lalu ditambah 5 ml H2SO4 8 N, kemudian dihomogenkan. Selanjutnya di-

letakkan di atas hotplate pada suhu 70-80°C, dipanaskan selama 1 menit sampai 

mendidih. Kemudian diangkat larutannya dan ditambahkan asam oksalat 0,01 N 5 

ml, larutan dipastikan menjadi jernih setelah ditambahkan asam oksalat. Lalu di-

lakukan titrasi dengan KMnO4 0,01N sampai berwarna merah muda. Untuk me-

nentukan TOM maka menggunakan persamaan seperti yang digunakan oleh Gus-

tiyo et al. (2021) sebagai berikut.  

 

TOM (mg/L) = 
(x-y) x 31,6 x 0,01 x 1000 ml

V air Sampel
 

 

x  = KMnO4 untuk sampel (mg/L) 

y  = KMnO4 untuk akuades (larutan blanko) (mg/L) 

ml = Banyaknya sampel yang digunakan 
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3. Tingkat Kelangsungan Hidup (Survival Rate) 

Tingkat kelangsungan hidup dihitung menggunakan persamaan menurut Effendie 

(1979) yaitu:  

SR = 
𝑁𝑡

𝑁𝑜
 𝑥 100% 

 

SR  = Kelangsungan hidup (%) 

Nt = Jumlah benih yang hidup pada akhir pemeliharaan 

No  = Jumlah benih tebar pada awal pemeliharaan 

 

4. Pertumbuhan Bobot Mutlak 

Pertumbuhan bobot mutlak udang uji dapat dihitung dengan menggunakan persa-

maan menurut Effendie (1979): 

G= Wt – Wo 

 

G = Pertumbuhan mutlak 

Wt = Bobot akhir udang uji (g) 

Wo = Bobot awal udang uji  (g) 

 

5. Kualitas Air 

Pengamatan dan pengukuran kualitas air dilakukan setiap sehari, meliputi peng-

amatan suhu air dengan termometer, pengukuran salinitas dengan menggunakan 

refraktometer, pengukuran nilai pH menggunakan pH meter, dan pengukuran DO 

menggunakan DO meter. 

 

3.5 Analisis Data 

Data yang diperoleh selama penelitian seperti TVC, TOM, pertumbuhan bobot 

mutlak, dan tingkat kelangsungan hidup dianalisis menggunakan Anova (Analysis 

of varians) dengan selang kepercayaan 95%  menggunakan perangkat lunak SPSS 

versi 24.  Jika perlakuan berbeda nyata, dilakukan uji lanjut Duncan untuk melihat 

perlakuan mana yang terbaik. Adapun data kualitas air dianalisis secara deskriptif. 



 
 

V. SIMPULAN DAN SARAN 

 

 

 

5.1 Simpulan 

Pemberian water probiotic suplemen Bacillus BR terbukti dapat menekan popula-

si bakteri Vibrio sp. koloni hijau (green colony) pada media air budi daya dan sa-

luran pencernaan udang vaname, dengan dosis ter-baik yaitu 20 mg/L.  

 

5.2 Saran 

Berdasarkan hasil yang didapatkan, disarankan untuk menekan jumlah vibrio da-

lam budi daya udang vaname dilakukan aplikasi probiotik Bacillus BR minimal 

dengan dosis 20 mg/L. 
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